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ABSTRAK 

 

Davina Qurrota A’yun. 2026. Analisis Penggunaan Media Kincir Angin 

Numerasi Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas 2 SD. 

Artikel, Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Pendidikan, Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya. Pembimbing I: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing II: Meirza Nanda Faradita, S.Pd., M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media 

kincir angin numerasi dalam pembelajaran matematika siswa kelas 2 

sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan subjek penelitian siswa kelas 2, guru kelas 2, dan kepala sekolah 

SDN Sidotopo IV Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner terbuka. Analisis penggunaan 

media kincir angin numerasi ditinjau berdasarkan beberapa indikator, 

yaitu relevansi, kemampuan guru, kemudahan penggunaan, ketrsediaan, 

dan kebermanfaatan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

kincir angin numerasi relevan dengan materi berhitung dan sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas rendah. Guru mampu menggunakan media 

dengan baik dan media mudah dioperasikan oleh siswa. Ketersesdiaan 

media dinilai mencukupi serta penggunaannya memberikan manfaat 

dalam meningkatkan minat, antusiasme, dan pemahaman siswa terhadap  

pembelajaran matematika. Dengan demikian, media kincir angin 

numerasi dinilai layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

matematika di kelas rendah.     

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Kincir Angin Numerasi, 

Pembelajaran Matematika. 
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ABSTRACT 

 

Davina Qurrota A’yun. 2026. Analysis Of Mathematics Learning Using 

Windmill Numeration Media For 2nd  Grade Elementary School 

Students. Thesis, Departemen Of Elementary School Teacher 

Education, Faculty Of Education, Communication And Science, 

Muhammadiyah University Of  Surabaya. Advisor I: Dr. Deni Adi 

Putra, S.Pd., M.Pd. Advisor II: Meirza Nanda Faradita, S.Pd., 

M.Pd. 

 

This study aimed to analyze mathemetics learning using numeracy 

windmill media for second-grade elementary school students. This 

research used a descriptive qualitative approach. The subjects were 

second-grade students, second-grade teachers, and the principal of SDN 

Sidotopo IV Surabaya. The data collection techniques were carried out 

through observation, interviews, and open-ended questionnaires. 

Analysis of numeracy windmill media was reviewed based on several 

indicators: relevance, teacher ability, ease of use, availability, and 

usefulness of the media. The results showed that the numeracy windmill 

media was relevant to the arithmetic material and suited the 

characteristics of lower-grade students. Teachers were able to use the 

media well and it was easy for students to operate. The availability of 

media was considered sufficient and its use provided benefits in 

increasing students' interest, enthusiasm, and understanding of 

mathematics learning. Thus, the numeracy windmill media was 

considered suitable for use as an alternative mathematics learning media 

in lower-grade students.     

 

Keywords: Learning  Media, Numeracy Windmill, Mathematics 

Learning 
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Abstract 

This study aimed to analyze mathemetics learning using 

numeracy windmill media for second-grade elementary school 

students. This research used a descriptive qualitative approach. 

The subjects were second-grade students, second-grade teachers, 

and the principal of SDN Sidotopo IV Surabaya. The data 

collection techniques were carried out through observation, 

interviews, and open-ended questionnaires. Analysis of 

numeracy windmill media was reviewed based on several 

indicators: relevance, teacher ability, ease of use, availability, 

and usefulness of the media. The results showed that the 

numeracy windmill media was relevant to the arithmetic material 

and suited the characteristics of lower-grade students. Teachers 

were able to use the media well and it was easy for students to 

operate. The availability of media was considered sufficient and 

its use provided benefits in increasing students' interest, 

enthusiasm, and understanding of mathematics learning. Thus, 

the numeracy windmill media was considered suitable for use as 

an alternative mathematics learning media in lower-grade 

students.  
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Pendahuluan  
Pendidikan merupakan pilar suatu bangsa, pendidikan 

menjadi kebutuhan dasar bagi manusia. Pendidikan merupakan 

upaya yang dilakukan secara sadar untuk dapat menciptakan 

sesuatu warisan budaya dari suatu penerus yang lain (Abd 

Rahman et al., 2022). Pendidikan merupakan pondasi penting 

dalam pembentukan manusia seutuhnya, dan didalamnya 

pembelajaran memegang peranan sentral sebagai proses utama 

dalam menciptakan perubahan positif pada peserta didik. 

Pembelajaran tidak sekedar transfer pengetahuan, melainkan juga 

proses interaksi yang kompleks antara peserta didik, pendidik, 

sumber belajar, dan lingkungan, yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Pembelajaran pada hakikatnya 

adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi 

lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses 

belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan 

proses belajar (Pane & Dasopang, 2017). 

Pembelajaran matematika pun tidak hanya sekedar belajar 

dan memahami saja, akan tetapi dari pembelajaran matematika 

siswa dituntut untuk bisa menyelesaikan masalah (Afiani, 2020). 

Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi bangsa ini yang harus 

diselesaikan dengan memiliki kemampuan berfikir kreatif dan 

inovatif.  

Dalam menumbuhkan kemampuan berfikir kreatif dan 

inovatif guru dapat menciptakan  sebuah media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar 

dapat menjadi menarik dan menyenangkan. Proses pembelajaran 
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di kelas dapat dikatakan berhasil jika didukung dengan 

penggunaan strategi pembelajaran yang baik seperti pemilihan 

metode pembelejaran, memahami karakteristik dari pelajaran 

yang akan diberikan dan karakter peserta didik (Faradita, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 

Sidotopo IV Surabaya, diketahui bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan interaktif masih dapat ditingkatkan. Guru cenderung 

lebih banyak menggunakan buku teks serta metode ceramah 

dalam penyampaian materi. Kondisi ini berpengaruh pada tingkat 

perhatian dan keterlibatan peserta didik, dimana beberapa peserta 

didik terlihat kurang fokus dan cepat merasa jenuh selama 

kegiatan belajar berlangsung. Sebagian peserta didik tampak 

berbincang dengan teman sebangku, sementara sebagian lainnya 

tetap memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada buku 

teks, sehingga partisipasi aktifpeserta didik belum optimal. 

Dengan menambah variasi media dan aktivitas pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara langsung diharapkan 

motivasi dan pemahaman peserta didik, khususnya dalam materi 

berhitung dapat meningkat.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan 

menggunakan media Kincir Angin Numerasi sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran Matematika. Media ini menggabungkan 

unsur permainan dan pembelajaran, dimana peserta didik dapat 

memutar kincir angin yang berisi angka hitung sederhana. 

Melalui kegiatan ini, peserta didik diajak belajar secara aktif, 

menyenangkan, dan interaktif. Dengan penggunaan media Kincir 

Angin Numerasi, diharapkan peserta didik lebih bersemangat, 

fokus, serta mudah memahami konsep berhitung. Kincir angin 

merupakan sebuah instrument yang bisa memberdayakan 

kekuatan angin untuk ditransformasi menjadi potensi mekanik 

(Maryuni & Nurizzati, 2018). Kincir angin dapat dibuat dari 

kardus bekas atau kertas karton. Hal ini dilakukan agar siswa 

tergambar mengenai kertas yang ada di sekitar walaupun sudah 

tidak layak dipakai, dapat didaur ulang menjadi barang yang 
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bermanfaat khususnya dalam pembelajaran. Kincir angin dapat 

dimodifikasi dengan meletakkan angka pada setiap baling-baling 

dan dilakukan pengoperasian ketika kincir angin diputar. Dengan 

kegiatan tersebut, diharapkan siswa tertarik serta menambah 

pengalaman dan kreativitas dalam membuat dan menggunakan 

alat peraga. 

Dalam penelitian ini, metode penggunaan media Kincir 

Angin Numerasi dianalisis melalui beberapa indikator analisis 

penggunaan media kincir angin numerasi pada pembelajaran 

matematika siswa kelas 2 SD yaitu: 1) Relevansi, adalah indikator 

pertama dalam penelitian ini dimana pada indikator ini data yang 

ingin diperoleh yaitu tentang kesesuaian antara kurikulum, 

materi dan media pembelajaran; 2) Kemampuan guru, adalah 

indikator kedua dalam penelitian ini dimana pada indikator ini 

data yang ingin diperoleh yaitu kompetensi atau kemampuan 

guru dalam menggunakan media pembelajaran; 3) Kemudahan 

penggunaan, adalah indikator ketiga dalam penelitian ini dimana 

pada indikator ini data yang ingin diperoleh yaitu tentang 

kemudahan dalam menggunakan atau mengoperasionalkan 

media pembelajaran; 4) Ketersediaan, adalah indikator keempat 

dalam penelitian ini dimana pada indikator ini data yang ingin 

diperoleh yaitu tentang kesediaan fasilitas media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran; 5) Kebermanfaatan 

guru, adalah indikator kelima dalam penelitian ini dimana pada 

indikator ini data yang ingin diperoleh yaitu manfaat penggunaan 

media pembelajaran yang dirasakan oleh pendidik maupun 

peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran (Marto, 2022). 

Landasan teori yang digunakan dalam penggunaan Kincir 

Angin Numerasi yaitu menggunakan teori belajar kontruktivisme, 

dalam teori ini pembelajaran dipresentasikan sebagai proses 

membangun pengetahuan, yang berarti mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam memecahkan masalah. Pembelajaran 

kontruktivisme diadasarkan pada pembelajaran yang terjadi 

melalui keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran matematika 

menggunakan teori ini bertujuan untuk  memberikan 

pengetahuan siswa sehingga mereka tidak hanya memahami 
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konsep dan prinsip matematika tetapi juga menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna (Sugrah, 2019). 

Maka dapat disimpulkan bahwa media Kincir Angin 

Numerasi adalah suatu alat atau media pembelajaran yang berisi 

berbagai aktivitas untuk mendukung pemahaman konsep 

numerasi melalui penggunaan kincir angin sebagai alat bantu 

visual dan interaktif. Media pembelajaran Kincir Angin Numerasi 

dirancang untuk menyampaikan pesan pembelajaran matematika, 

khususya dalam pengenalan bilangan, operasi hitung dasar secara 

menarik dan menyenangkan. Media Kincir Angin Numerasi 

tergolong media pembelajaran interaktif yang menggunakan 

bahan ringan dan tahan lama, seperti kardus atau kertas karton, 

dengan ukuran yang mudah digunakan oleh siswa. Kincir Angin 

Numerasi ini dilengkapi dengan angka-angka dan simbol 

matematika berwarna-warni yang dapat diputar sehingga siswa 

dapat berlatih menghitung perkalian secara langsung melalui 

aktivitas yang melibatkan gerak dan sentuhan. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 

yaitu yang pertama, penelitian yang dilakukan (Ayu, 2024). 

Bedasarkan penelitian tentang permainan edukasi kincir angka 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas 1 dapat memberikan 

pemahaman berhitung siswa. Hal ini dapat dilihat dari antusias 

siswa dalam belajar berhitung melalui permainan kincir angka. 

Siswa juga menjadi lebih termotivasi untuk belajar berhitung 

karena alat permainan kincir angka dirancang dengan menarik 

dan interafktif agar membantu siswa dalam belajar berhitung 

mengenal angka. Penelitian sebelumnya yang relevan kedua, 

penelitian yang dilakukan (Anggraeni & Astriani, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengaruh 

media kincir jam terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep satuan waktu, hal ini dibuktikan dengan 

peningkatan yang signifikan pada hasil post-test siswa kelompok 

eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Dengan 

adanya media kincir jam membuat guru merasa terbantu pada 

saat pembelajaran berlangsung. Penelitian sebelumnya yang 

relevan ketiga, penelitian yang dilakukan (Sufintan & Aryani, 
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2025). Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media 

pembelajaran “Kincir Ajaib hitung dan Romawi” memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. Dengan pendekatan visual yang menarik, media ini 

mampu membuat materi matematika yang asbtrak menjadi lebih 

konkret dan mudah dipahami oleh siswa. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 

menganalisis penggunaan media Kincir Angin Numerasi pada 

pembelajaran matematika siswa kelas 2 SD. 

Metode Penelitian  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 

deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif 

berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena 

dan situasi sosial yang diteliti. Analisis berarti memaknai dan 

menginterpretasikan serta membandingkan data hasil penelitian 

(Waruwu, 2023). Pendekatan kualitatif digunakan karena 

penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam  

proses dan makna dari penggunaan media kincir angin numerasi 

dalam  pembelajaran matematika. Penelitian deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual bagaimana 

media tersebut digunakan serta dampaknya terhadap 

pemahaman numerasi siswa kelas 2 SD.    

Penelitian ini dilakukan di SDN Sidotopo IV Surabaya, 

sumber yang digunakan adalah siswa kelas 2 berjumlah 20, guru 

kelas 2 dan kepala sekolah SDN Sidotopo IV Surabaya. Data 

dikumpulkan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

berikut untuk memperoleh gambaran yang komprehensif a) 

Observasi pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk 

merekam aktivitas siswa, keterlibatan siswa, serta penggunaan 

media Kincir Angin Numerasi dalam aktivitas numerasi; b) 

Wawancara dilakukan terhadap guru kelas 2 dan kepala sekolah 

SDN Sidotopo IV Surabaya untuk memperoleh informasi tentang 

perencanaan, penggunaan media, serta tanggapan terhadap 

efektivitas media tersebut; c) Kuesioner terbuka digunakan untuk 
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menggali pendapat, pengalaman, dan tanggapan siswa kelas 2 

SDN Sidotopo IV Surabaya terhadap penggunaan media Kincir 

Angin Numerasi dalam pembelajaran matematika. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

melalui tahapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data (Miles dkk., 1992) 

 

Teknik analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu; a) Reduksi data, diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan; b) 

Penyajian data, membatasi suatu “penyajian” sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan; c) 

Menarik kesimpulan, penarikan kesimpulan hanyalah Sebagian 

dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung 

(Miles et al., 1992). 

Hasil dan Pembahasan  

a. Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

media kincir angin numerasi dalam pembelajaran 

matematika siswa kelas 2 sekolah dasar SDN Sidotopo IV 
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Surabaya. Data penelitian diperoleh melalui observasi 

proses pembelajaran, wawancara guru kelas 2, wawancara 

kepala sekolah, serta kuesioner terbuka yang diberikan 

kepada siswa kelas 2. Analisis data dilakukan dengan 

mendeskripsikan temuan lapangan berdasarkan fokus 

penelitian.  

Berdasarkan hasil observasi, media kincir angin 

numerasi relevan dengan materi berhitung karena 

membantu siswa memahami konsep perkalian melalui 

aktivitas konkret. Guru mampu menjelaskan penggunaan 

media secara runtut dan jelas disertai contoh, sehingga 

mudah dipahami oleh siswa, media kincir angin numerasi 

juga mudah digunakan karena aman, mudah dipegang, 

serta dapat dioperasikan oleh siswa baiksecara mandiri 

maupun berkelompok. Dari segi ketersediaan, jumlah 

mencukupi dan dapat digunakan secara bergantian dalam 

pembelajaran. Selain, penggunaan media kincir angin 

numerasi terbukti bermanfaat bagi guru karena mampu 

meningkatkan minat, antusiasme, dan kesenangan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Observasi 

 Berdasarakan hasil wawancara guru kelas 2 SDN 

Sidotopo IV menyampaikan bahwa media kincir angin 

numerasi telah sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran matematika. Guru menyampaikan bahwa 

daya tangkap siswa terhadap materi menjadi lebih mudah 

karena pembelajaran dilakukan secara konkret. Media 
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kincir angin numerasi dinilai sangat mudah digunakan 

karena bersifat sederhana dan dapat dibawa kemana-mana, 

dari segi ketersediaan guru menyatakan bahwa media yang 

tersedia sudah cukup untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, guru juga menegaskan bahwa 

penggunaan media ini sangat membantu karena media 

mudah digunakan dan tidak memerlukan keterampilan 

khusus dalam pengoperasiannya. Pewawancara 

menanyakan apakah media kincir angin numerasi telah 

sesui dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

matematika kelas 2, Bu Uswatun mengatakan “Ya, sudah 

sesuai kompetensi dasar dan tujuan”. Selanjutnya 

pewawancara menanyakan pengalaman  guru dalam 

mempelajari cara menggunakan media kincir angin 

numerasi, Bu Uswatun menjelaskan “Daya tangkap siswa 

lebih mudah”. Pewawancara kemudian menanyakan 

tingkat kemudahan media kincir angin numerasi saat 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, menanggapi 

pertanyaan tersebut Bu Uswatun menyampaikan bahwa 

“Sangat mudah karena bisa dibawa kemana-mana”. 

Hasil wawancara kepala sekolah SDN Sidotopo IV, 

media kincir angin numerasi dinilai amat relevan dengan 

materi pembelajaran matematika bagi siswa kelas rendah 

karena menampilkan angka-angka secara nyata dan 

mampu menarik minat belajar siswa. Kepala sekolah  

menyampaikan bahwa media tersebut cukup efektif dalam 

membantu guru menyampaikan materi dan dapat diterima 

dengan baik oleh peserta didik melalui bahasa yang mudah 

dicerna. Media kincir angin numerasi juga dinilai sangat 

mudah digunakan sebagai media pembelajaran karena 

tampilannya menarik dan memungkinkan siswa belajar 

numerasi atau angka dengan cara yang menyenangkan. 

Selain itu, kepala sekolah berharap penggunaan media 

kincir anginnumerasi dapat menginspirasi guru-guru 

untuk mengembangkan media pembelajaran lain dalam 

kegiatan belajar mengajar. Media ini dinilai mampu 
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meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar siswa, 

sehingga pembelajaran matematika yang sebelumnya 

terkesan sulit menjadi lebih meanrik dan mudah dipahami. 

Pewawancara menanyakan apakah media kincir angin 

numerasi relevan dengan kebutuhan siswa di sekolah, Bu 

Sarwendah menyampaikan “Amat relevan sesuai dengan 

materi untuk siswa kelas rendah karena ada angka-angka 

secara nyata dan menarik minat anak”. Selanjutnya, 

pewawancara menanyakan bagaimana penilaian terhadap 

kemampuan guru kelas 2 dalam mengoperasikan dan 

memanfaatkan media kincir angin numerasi, Bu Sarwendah 

menjelaskan “Cukup bisa menyampaikan materi dan bisa 

diterima oleh peserta didik dengan bahasa yang mudah 

dicerna”. Berdasarkan pengamatan pewawancara juga 

menanyakan apakah media kincir angin numerasi 

termasuk mudah digunakan oleh guru di dalam 

pembelajaran, menanggapi hal tersebut Bu Sarwendah 

menyatakan bahwa “Sangat mudah untuk dipakai sebagai 

media pembelajaran, dikarenakan menarik siswa dengan 

kincir angin bisa belajar numerasi atau angka”.  

Hasil kuesioner terbuka yang diberikan kepada siswa 

kelas 2, Sebagian besar siswa menyatakan merasa senang 

mengikuti pembelajaran matematika menggunakan media 

kincir angin numerasi. Siswa menyampaikan bahwa 

penjelasan guru terasa jelas dan mudah dipahami. Siswa 

juga merasa bahwa penggunaan media tersebut 

memudahkan mereka dalam berhitung dan dapat 

digunakan dengan baik. Secara umum, siswa merasa 

senang dan terbantu dalam memahami serta melakukan 

kegiatan berhitung melalui penggunaan media kincir angin 

numerasi. 

b. Pembahasan  
Berdasarkan hasil observasi, media kincir angin 

numerasi terbukti relevan dengan materi berhitung yang 

diajarkan di kelas 2 SD. Media ini membantu siswa 

memahami konsep perkalian melalui aktivitas  konkret, 
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yaitu memutar kincir dan mengamati angka yang muncul. 

Aktivitas tersebut  memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan konsep abstrak matematika dengan 

pengalaman belajar secara langsung, sehingga 

pemahaman siswa menjadi lebih bermakna. Selain itu, 

penggunaan media benda konkret memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran (Destrinelli et al., 2018). Hasil 

wawancara dengan guru kelas 2 menguatkan temuan 

observasi, dimana guru menyatakan bahwa penggunaan 

media kincir angin numerasi telah sesuai dengan 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Guru menilai 

bahwa daya tangkap siswa menjadi lebih baik ketika 

pembelajaran dilakukan menggunakan media konkret. 

Pandangan kepala sekolah juga menunjukkan bahwa 

media kincir angin numerasi amat relevan untuk siswa 

kelas rendah karena menampilkan angka-angka secara 

nyata dan menarik minat belajar anak. Dengan demikian, 

relevansi media tidak hanya dilihat dari kesesuaian 

materi, tetapi juga dari kesesuainnya dengan karakteristik 

perkembangan kognitif siswa kelas 2. Selain itu, kuesioner 

terbuka siswa menunjukkan bahwa siswa merasa senang 

dan terbantu dalam memahami materi berhitung. 

Respons positif siswa tersebut semakin memperkuat 

bahwa media kincir angin numerasi relevan digunakan 

dalam pembelajaran matematika di kelas 2 SD. 

Kemampuan guru dalam menggunakan media kincir 

angin numerasi menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran. Guru yang memiliki 

pemahaman mendalam terhadap materi ajar, strategi 

pedagogik yang bervariasi, serta penguasaan terhadap 

perangkat teknologi, terbukti lebih efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang komunikatif dan 

menyenangkan bagi siswa (Isnaini & Astuti, 2023). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru mampu menjelaskan 

penggunaan media tersebut secara runtut dan 



 12  

jelas,disertai dengan contoh yang mudah dipahami oleh 

siswa. Guru juga mampu mengelola kelas dengan baik 

saat siswa menggunakan media, baik secara mandiri 

maupun berkelompok. Hasil wawancara dengan guru 

kelas 2 menunjukkan bahwa guru merasa tidak 

mengalami kesulitan dalam menggunakan media kincir 

angin numerasi. Media ini dinilai sangat mudah 

digunakan dan dapat dibawa kemana-mana, sehingga 

memudahkan guru dalam mengintegrasikannya  ke 

dalam pembelajaran. Kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media ini membuat proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan efektif. Dari perspektif siswa, 

kemampuan guru terlihat dari penjelasan yang jelas dan 

bantuan yang diberikan saat siswa mengalami kesulitan. 

Siswa menyatakan bahwa penjelasan guru mudah 

dipahami, sehingga mereka merasa lebih percaya diri 

dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Kemudahan penggunaan media kincir angin 

numerasi menjadi salah satu keunggulan utama yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

observasi, media ini mudah dipegang oleh siswa, aman 

digunakan, serta dapat dioperasikan secara mandiri 

maupun berkelompok. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Ginting & Natalia, 2018) yang mengungkapkan bahwa 

kemudahan menggunakan berpengaruh secara parsial 

dan simultan terhadap kepuasan pengguna. Media tidak 

memerlukan alat tambahan atau persiapan yang rumit, 

sehingga dapat langsung digunakan dalam pembelajaran. 

Guru juga menyampaikan bahwa media kincir angin 

numerasi sangat mudah digunakan karena desainnya 

sederhana dan praktis. Hal ini memungkinkan guru 

untuk lebih fokus pada penyampaian materi dan 

pendampingan siswa, bukan pada pengoperasian media. 

Kepala sekolah turut menegaskan bahwa media kincir 

angin numerasi sangat mudah digunakan sebagai media 
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pembelajaran karena menarik minat siswa dan membantu 

mereka belajar numerasi atau angka dengan cara yang 

menyenangkan. Kemudahan penggunaan media ini 

memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Hasil kuisioner siswa menunjukkan 

bahwa siswa merasa media tersebut mudah digunakan 

dan membantu mereka dalam berhitung. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan media 

dirasakan langsung oleh siswa sebagai pengguna utama 

media tersebut. 

Dari hasil observasi, diketahi bahwa jumlah media 

kincir angin numerasi yang tersedia di kelas sudah 

mencukupi dan dapat digunakan secara bergantian oleh 

siswa. Meskipun media tidak digunakan secara 

bersamaan oleh seluruh siswa, pengaturan penggunaan 

secara bergantian tidak menghambat proses 

pembelajaran. Guru menyampaikan bahwa ketersediaan 

media sudah cukup untuk mendukung pembelajaran 

matematika. Dengan pengelolaan kelas yang baik, guru 

dapat memastikan  bahwa setiap siswa mendapatkan 

kesempatan untuk menggunakan media kincir angin 

numerasi. Kepala sekolah juga menujukkan sikap positif 

terhadap ketersediaan media pembelajaran dan berharap 

media kincir angin numerasi dapat menjadi inspirasi bagi 

guru-guru lain untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Kebermanfaatan media kincir angin numerasi 

terlihat dari dampak positif yang dirasakan oleh guru dan 

siswa. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media ini 

mampu meningkatkan minat, antusiasme, dan 

kesenangan siswa dalam belajar matematika. Siswa 

terlihat  lebih aktif dan fokus selama pembelajaran 

berlangsung. Guru menyampaikan bahwa media kincir 

angin numerasi sangat membantu dalam menyampaikan 

materi matematika karena siswa lebih mudah memahami 
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konsep yang diajarkan. Media ini juga membantu 

mengubah suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak monoton. Kepala sekolah 

menilai bahwa media kincir angin  numerasi mampu 

memotivasi siswa dalam belajar matematika. 

Pembelajaran matematika yang sebelumnya terkesan sulit 

menjadi lebih menarik dan mudah diterima oleh siswa. 

Media ini juga diharapkan dapat menginspirasi guru-

guru  lain untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang serupa. Hasil kuesioner siswa menunjukkan bahwa 

siswa merasa senang dan mudah berhitung Ketika 

menggunakan media kincir angin numerasi. Repons 

positif ini menunjukkan  bahwa media kincir angin 

numerasi tidak hanya bermanfaat sebagai alat bantu 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam 

belajar matematika. 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

penggunaan media kincir angin numerasi dalam pembelajaran 

matematika siswa kelas 2 SD, dapat disimpulkan bahwa media 

kincir angin numerasi memiliki peran penting dalam 

mendukung proses pembelajaran matematika. Media ini 

relevan dengan materi berhitung dan sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas rendah karena membantu siswa 

memahami konsep perkalian melalui aktivitas konkret. Guru 

kelas 2 mampu menggunakan media kincir angin numerasi 

dengan baik. Guru menjelaskan penggunaan media secara 

runtut, jelas serta memberikan contoh yang mudah dipahami 

oleh siswa, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan 

lancar. Kebermanfaatan media ini terlihat dari meningkatnya 

minat, antusiasme, dan kesenangan siswa dalam belajar 

matematika. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media kincir angin numerasi 

relevan, mudah digunakan, dan bermanfaat dalam 
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meningkatkan kualitas pembelajaran matematika siswa kelas 2 

SD serta layak digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran di kelas rendah. 
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Lampiran 7 

Dokumentasi Proses Penelitian 
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Lampiran 8 

Letter Of Accepted (LOA) 
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Lampiran 9 

Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 10 

Pernyataan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 11 

Endorsment Letter 
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  Lampiran 12 

Biodata Penulis 

 

Davina Qurrota A’yun lahir di Surabaya pada 

tanggal 13 Maret 2004. Anak tunggal dari pasangan 

Bapak Nurul Huda dan Ibu Watini. Penulis 

bertempat tinggal di Surabaya. Penulis 

menyelesikan Pendidikan Dasar di SD 

Muhammadiyah 12 Surabaya pada tahun 2016. Pada 

tahun itu juga  peneliti melanjutkan Pendidikan di 

SMP Muhammadiyah 2 Surabaya dan tamat pada 

tahun 2019. Kemudian peneliti melanjutkan 

Pendidikan ke MA Muhammadiyah 9 Lamongan dan selesai pada tahun 

2022. Pada tahun 2022 penulis melanjutkan Pendidikan di Perguruan 

Tinggi Swasta bertempat di Universitas Muhammadiyah Surabaya (UMS) 

Fakultas Pendidikan, Komunikasi Dan Sains (FPKS). Peneliti juga aktif 

dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

periode 2023 hingga periode 2025. Akhir kata penulis mengucapkan rasa 

syukur yang sebesar-besarnya.     

 


